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ABSTRACT 

Indonesia places shallots as one of the main agricultural commodities with high selling value. Among the 
various shallot producing regions in Indonesia, Nganjuk district is known as one of the largest producing 
areas and production centers for shallot commodities in Indonesia. Organic and inorganic shallot 
production is the focus of attention of farmers and agricultural actors today. The research objectives are 
(1) to analyze the various factors that contribute to shallot production, both inorganic and organic 
cultivation (2) to analyze the average difference in shallot production before and after the implementation 
of organic farming. The research method used is to conduct a quantitative approach technique to 20 
respondents who apply organic, semi-organic as well as inorganic farming and 10 respondents who apply 
inorganic farming only. Data collection methods were carried out by observation, interviews and literature 
studies. The results revealed that production factors contribute to shallot yield. Factors that affect shallot 
yield are seed variables and dummy variables, which means the value is smaller than 0.05. The results of 
the analysis show that the variables of land area, fertilizer, pesticides, and labor do not have a real influence 
in determining shallot yield. Research on the comparison of average shallot production shows a significant 
difference between before and after the implementation of organic farming. To minimize the risk, steps are 
needed to provide support in the form of providing counseling and long-term assistance related to land to 
shallot farmers.  Another step is the need for economic incentives for farmers who are willing to switch to 
organic farming, due to the transition period that has the potential to reduce productivity. 
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ABSTRAK 

Indonesia menempatkan bawang merah sebagai salah satu komoditas pertanian utama dengan nilai jual 
yang tinggi. Di antara berbagai wilayah penghasil bawang merah di Indonesia, kabupaten Nganjuk 
dikenal sebagai salah satu daerah penghasil dan sentra produksi terbesar untuk komoditas bawang 
merah di Indonesia. Produksi bawang merah organik dan anorganik menjadi fokus perhatian para 
petani dan pelaku pertanian saat ini. Tujuan penelitian yaitu (1) menganalisis berbagai faktor yang 
berkontribusi terhadap hasil produksi bawang merah, baik yang dibudidayakan secara anorganik 
maupun organik (2) menganalisis perbedaan rata-rata produksi bawang merah sebelum dan sesudah 
diterapkannya pertanian organik. Metode penelitian yang digunakan yaitu melakukan teknik 
pendekatan kuantitatif terhadap 20 responden yang menerapkan pertanian organik, semi organik 
sekaligus anorganik serta 10 responden yang menerapkan pertanian anorganik saja. Metode 
pengambilan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi literatur. Dari hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa faktor produksi memberikan kontribusi terhadap hasil bawang merah. Faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil panen bawang merah adalah variabel bibit dan variabel dummy yang 
berarti nilainya lebih kecil dari 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel luas lahan, pupuk, 
pestisida, dan tenaga kerja tidak memiliki pengaruh yang nyata dalam menentukan hasil panen bawang 
merah. Penelitian mengenai perbandingan rata-rata produksi bawang merah menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah diterapkannya pertanian organik. Untuk 
meminimalisir resiko maka diperlukan langkah untuk memberikan dukungan berupa pemberian 
penyuluhan dan pendampingan jangka panjang terkait lahan kepada petani bawang merah.  Langkah 
lain yaitu diperlukan adanya insentif ekonomi bagi petani yang bersedia beralih ke pertanian organik, 
dikarenakan adanya periode transisi yang berpotensi menurunkan produktivitas. 
 
Kata Kunci: bawang merah, faktor produksi, komparasi, organik 
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PENDAHULUAN 
Hasil pertanian utama di Indonesia yaitu 

kelompok hortikultura, salah satunya adalah ba-
wang merah dengan nilai ekonomis yang tergo-
long tinggi, dalam Rencana Strategis Kementerian 
Pertanian Tahun 2015 – 2019 dijelaskan bahwa 
bawang merah ditetapkan sebagai salah satu 
komoditas pengendali inflasi selain cabai dan 
bawang putih dalam produk pertanian (Astuti et 
al., 2019). Bawang merah sebagai tanaman mu-
siman akan menghasilkan ketersediaan yang me-
limpah pada saat musim panen raya dan berku-
rang apabila panen raya telah lewat. Keadaan 
tersebut menyebabkan terjadinya fluktuasi harga 
dan kebutuhan masyarakat menjadi tidak terpe-
nuhi (Susilowati et al., 2021). Untuk mengatasi 
fluktuasi harga tersebut, sebagian besar petani lo-
kal melakukan sistem tunda jual untuk mening-
katkan nilai jual dari bawang merah yang nantinya 
akan berdampak pada meningkatnya pendapatan 
petani. Permasalahan fluktuasi harga yang terjadi 
bisa diatasi dengan pendampingan terhadap ma-
syarakat lokal untuk melakukan diversifikasi pro-
duk unggulan mereka yang berupa bawang merah, 
pendampingan tersebut berupa pemberian pela-
tihan mengenai teknologi produk hasil panen, 
dengan pemberian keterampilan mengenai pro-
duk unggulan untuk bawang merah, dan dengan 
pemberian tanggung jawab kepada masyarakat 
sebagai seorang wirausaha, pernyataan tersebut 
selaras dengan studi yang dilakukan oleh Fau-
ziyah et al., (2021) mengenai pengembangan 
variasi produk dari komoditas unggulan daerah 
berupa bawang merah khas Nganjuk guna me-
ngembangkan ekonomi kreatif. Bawang merah 
merupakan komoditas yang harga jualnya sangat 
berfluktuasi, hal tersebut membuat petani meng-
alami resiko yang besar selama masa produksi. 
Penyebab terjadinya fluktuasi bawang merah ada-
lah belum adanya regulasi yang memproteksi har-
ga di pasaran, sehingga berlaku hukum perminta-
an dan penawaran dalam penentuan harga jual 
bawang merah (Aditya  et al., 2023). Hasil produk-
si bawang merah memiliki kualitas yang berbeda 
beda di setiap daerah, perbedaan kualitas tersebut 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor 
produksi dan faktor lingkungan.  

Kabupaten Nganjuk termasuk salah satu ka-
bupaten sentra produksi bawang merah terbesar 

di Indonesia, tepatnya di Provinsi Jawa Timur. 
Bawang merah menjadi penunjang ekonomi uta-
ma bagi masyarakat di Nganjuk terutama yang 
berprofesi sebagai petani. Produksi bawang me-
rah organik dan anorganik menjadi fokus perha-
tian para petani dan pelaku pertanian saat ini. 
Kecamatan Rejoso, sebagai salah satu sentra per-
tanian di Kabupaten Nganjuk, menyediakan lahan 
yang subur dan kondisi iklim yang mendukung 
pertumbuhan bawang merah secara optimal. Ma-
yoritas petani masih menerapkan sistem perta-
nian yang menggunakan pupuk kimia dan pestisi-
da kimia, hal tersebut mengakibatkan degradasi 
lahan dan mencemari lingkungan sekitar. Suwar-
sito et al., (2023) menyatakan bahwa ketergan-
tungan terhadap penggunaan pupuk kimia dan 
pestisida yang terus menerus memicu terjadinya 
kerusakan tanah dan menurunkan produktivitas 
tanah. Maka diperlukan pengembangan pertanian 
organik di Kabupaten Nganjuk untuk memperta-
hankan pertanian yang berkelanjutan. 

Perbandingan antara produksi bawang me-
rah organik dan anorganik menjadi aspek yang 
menarik untuk dieksplorasi, mengingat keberlan-
jutan pertanian organik semakin mendapat per-
hatian. Pertanian organik dikenal sebagai sistem 
pertanian yang lebih ramah lingkungan karena 
menghindari penggunaan pestisida kimia dan pu-
puk sintetis sehingga tidak merusak kandungan 
hara yang ada di dalam tanah. Kegiatan pertanian 
organik bukan hanya mengurangi atau meniada-
kan penggunaan input input sintesis, namun juga 
memperhatikan penggunaan input yang hemat 
atau sewajarnya, penciptaan hasil produksi yang 
lebih sehat dan bergizi (Iwe et al., 2022). Tujuan 
dari penerapan pertanian organik yaitu untuk 
meningkatkan aktivitas mikroba di dalam tanah, 
penggunaan pupuk organik akan menguraikan 
mikroorganisme menjadi unsur hara yang akan 
bermanfaat bagi tanaman (Wanimbo & Tuhuteru, 
2020). Selain pertanian organik, adapun pertanian 
semi organik, Septiadi et al., (2023) mengatakan 
dalam penerapan pertanian semi organik meng-
gunakan pupuk kompos, pupuk organik cair dan 
bahan organik yang lain, namun masih ada cam-
puran bahan kimia dalam beberapa input produk-
si bahan kimia tersebut berasal dari pestisida, air 
irigasi dan pupuk. Pertanian semi organik adalah 
masa peralihan dari pertanian anorganik ke per-
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tanian organik tentunya dilakukan secara berkala 
dan berkelanjutan (Ningsih et al., 2024). Semen-
tara pertanian anorganik merupakan salah satu 
konsep pertanian modern yang mampu memberi-
kan peningkatan signifikan pada produktivitas ha-
sil pertanian. Perolehan produksi yang lebih tinggi 
dipengaruhi adanya input kimia, khususnya pu-
puk dan pestisida yang berkontribusi pada aksele-
rasi pertumbuhan tanaman (Andalas & Sudrajat, 
2018). 

Penerapan pertanian organik memiliki ke-
cenderungan untuk meningkatkan konsentrasi 
pada tinggi tanaman, jumlah daun yang lebih ting-
gi daripada sebelumnya dan berat pada umbi 
basah ataupun kering Addeka et al., (2023), 
sedangkan penerapan pertanian anorganik akan 
meningkatkan produksi bawang merah beserta 
jumlah anakannya. Hal tersebut sejalan dengan 
studi yang telah dilaksanakan oleh Salsabila et al., 
(2023) bahwa pemberian pupuk anorganik mam-
pu memperbaiki unsur P dan K yang tersedia, pu-
puk anorganik berpengaruh untuk meningkatkan 
produksi yang akan dihasilkan ketika panen.  

Melalui pemahaman mendalam terkait per-
bandingan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi 
yang mendukung pengembangan pertanian yang 
berkelanjutan dan ramah lingkungan di wilayah 
ini. Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui 
penelitian, diharapkan dapat memberikan manfa-
at dan kontribusi positif terhadap pengembangan 
sektor pertanian bawang merah di Kabupaten 
Nganjuk, serta memberikan panduan bagi petani 
dalam memilih metode pertanian yang sesuai 
dengan kebutuhan dan nilai-nilai lingkungan yang 
dijunjung tinggi. 

Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi 
berbagai faktor yang berpengaruh pada hasil pa-
nen bawang merah, baik yang dibudidayakan se-
cara anorganik maupun organik, serta memban-
dingkan tingkat hasil panen rata-rata antara se-
belum dan sesudah diterapkannya pertanian 
organik. Potensi lahan yang mendukung tentunya 
akan menghasilkan produksi yang optimal, namun 
kenyataan dilapangan tidak sesuai dengan perki-
raan. Pada beberapa musim sepanjang satu tahun, 
hasil panen bawang merah meningkat dan me-
nurun. Penurunan tersebut disebabkan karena 
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi, 
permasalahan tersebut menjadi kendala bagi para 

pelaku usahatani bawang merah, diantaranya 
yaitu 1) Pendapatan yang relatif rendah, 2) Sum-
ber daya pertanian yang menurun, 3) Modal per-
tanian yang terbatas, 4) Rantai pasar yang kurang 
optimal, 5) Lemahnya teknologi, dan 6) Intensitas 
iklim yang ekstrim (Farianto et al., 2021).  
 

METODE  
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Lokasi penelitian berada di Desa Sukorejo, 
Kecamatan Rejoso, mengingat daerah tersebut 
termasuk dalam wilayah Kabupaten Nganjuk yang 
dikenal sebagai sentra produksi untuk komoditi 
bawang merah di Indonesia. Waktu pelaksanaan 
penelitian dalam waktu dua bulan, dimulai pada 
bulan September sampai dengan Oktober 2023.  

 
JENIS PENDEKATAN DAN SUMBER DATA 

Metode penelitian yang diterapkan adalah 
pendekatan kuantitatif, mengingat karakteristik 
data yang dikumpulkan bersifat numerik. Sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari data primer 
dan sekunder, data primer yang dikumpulkan 
mencakup informasi tentang identitas petani, 
penggunaan input produksi, serta jumlah hasil 
produksi yang didapatkan selama satu musim 
tanam. Sedangkan, data sekunder yaitu data yang 
tidak berupa angka dan didapatkan melalui pen-
jelasan responden selama wawancara dan studi 
literatur terkait penelitian yang serupa.  

 
METODE PENGUMPULAN DATA DAN 
PENGAMBILAN SAMPEL  

Dalam mengumpulkan data petani diperlu-
kan beberapa metode, yaitu: 
a. Metode observasi, metode ini dimaksudkan 

agar mengetahui keadaan wilayah yang akan 
diteliti. Observasi dilakukan secara langsung 
agar memperoleh gambaran jelas terhadap 
objek yang akan diteliti. 

b. Metode wawancara dilakukan secara langsung 
terhadap petani dengan acuan berupa kue-
sioner yang telah dibuat sebelum turun lapang. 

c. Metode studi literatur, metode ini dilakukan 
berdasarkan penelitian terdahulu yang serupa, 
sehingga peneliti bisa mengetahui perbedaan 
ataupun persamaan dari penelitian yang telah 
dilakukan dengan penelitian terdahulu. 
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Pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling terhadap 20 petani yang 
merupakan pengadopsi sistem pertanian organik, 
semi organik sekaligus anorganik. Responden ter-
sebut merupakan keseluruhan petani yang terga-
bung dalam Kelompok Tani Luru Luhur. Lalu ter-
dapat 10 petani pengadopsi anorganik yang tidak 
tergabung dalam kelompok tani luru luhur. 

Wawancara dilakukan dalam dua tahap 
utama: 
1. Tahap pertama, dilakukan terhadap 30 petani 

pengguna pupuk anorganik dengan selang 
waktu tertentu, guna memperoleh data yang 
mendalam tentang hasil penerapan usahatani 
anorganik. 

2. Tahap kedua, dilakukan terhadap 20 petani 
penerap organik dan semi-organik dari Kelom-
pok Tani Luru Luhur, untuk menggali lebih 
lanjut mengenai hasil penerapan usahatani 
organik. 20 responden tersebut merupakan 
sebagian petani yang diwawancara pada tahap 
pertama. 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi hasil panen bawang merah diguna-
kan analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression) dengan data keseluruhan responden. 
Untuk mengetahui perbedaan hasil produksi sebe-
lum dan sesudah diterapkannya sistem pertanian 
organik terhadap usahatani bawang merah di-
lakukan uji paired sample t test. Data yang diguna-
kan untuk menganalisis perbedaan rata-rata hasil 
produksi yaitu keseluruhan responden 30 petani 
pengadopsi usahatani anorganik, hasil analisis di-
gunakan untuk mengetahui rata-rata hasil pro-
duksi sebelum penerapan pertanian organik, se-
mentara itu data 20 petani pengadopsi pertanian 
organik dan semi organik digunakan untuk me-
ngetahui rata-rata hasil produksi setelah pene-
rapan pertanian organik. Penelitian ini mengguna-
kan alat analisis data berupa SPSS (Statistikal 
Package for the Social Sciens). 

Pada penelitian ini digunakan enam variabel 
bebas. Untuk mengidentifikasi beberapa faktor 
yang memberikan pengaruh pada hasil panen 
bawang merah maka digunakan rumus fungsi 
produksi Cobb-Douglas. Fungsi Cobb-Douglas me-
rupakan suatu formulasi yang menggambarkan 
relasi kausal antara faktor-faktor produksi yang 

digunakan dengan output yang dihasilkan. Seba-
gai bentuk fungsional dari fungsi produksi, pen-
dekatan Cobb-Douglas telah secara ekstensif di-
adopsi dalam analisis ekonomi untuk merepre-
sentasikan hubungan kuantitatif antara input 
produksi dan hasil yang diperoleh  Putri et al., 
(2022), rumus Fungsi Cobb-Douglas sebagai 
berikut: 

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6Di 

Terdapat perbedaan dalam satuan variabel 
bebas, maka formulasi rumus diubah dengan mo-
del logaritma natural (Ln). Setelah dilogaritmakan, 
maka formulasi rumus dapat ditulis sebagai beri-
kut:  

Ln Y = Ln a+b1 Ln X1+b2 Ln X2+b3 Ln X3+b4 Ln X4+b5 

Ln X5+b6 Di. 

Keterangan:  
Y = Produksi Bawang Merah (Kg) 
a   =  Konstanta 
b   =  Koefisien Persamaan Regresi 
X1 =  Luas Lahan (Ha) 
X2 =  Bibit (Kg) 
X3 =  Pupuk (Kg) 
X4 =  Pestisida (Kg) 
X5 =  Tenaga Kerja (HOK) 
Di =  Sistem Budidaya (0= Anorganik, 1= Organik 

dan semi organik) 
 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) maka dinyatakan 
dalam bentuk hipotesis penelitian. Pengujian per-
bandingan rata-rata hasil produksi dengan rumus 
sebagai berikut (Andalas & Sudrajat, 2018):  

𝑆𝑆 = �
∑ 2𝑋𝑋

𝑛𝑛 − 1 − 
(∑ )2𝑥𝑥

𝑛𝑛(𝑛𝑛 − 1) 

Keterangan: 
X1 = Rata-rata hasil produksi usahatani organik 
X2 = Rata-rata hasil produksi usahatani anorganik 
S1 = Standar deviasi hasil produksi usahatani 

organik 
S2 = Standar deviasi hasil produksi usahatani 

anorganik 
n1 = Jumlah sampel petani organik 
n1 = Jumlah sampel petani anorganik 
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UJI KESESUAIAN MODEL 
Dasar yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan yaitu menggunakan taraf kepercayaan 
95%. Taraf kepercayaan tersebut digunakan seba-
gai acuan dalam pengambilan keputusan untuk 
menganalisis bagaimana setiap variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat dan mengetahui 
perbedaan sebelum dan penerapan pertanian or-
ganik maka didasarkan pada nilai koefisien deter-
minasi (R²), nilai probabilitas atau signifikansi, uji 
t, dan uji f.  
 
Koefisien determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi mengindikasikan 
sejauh mana variabel independen dalam suatu 
model dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen. Dengan kata lain, nilai ini 
mengindikasikan pengaruh variabel bebas dalam 
memprediksi atau menjelaskan variasi yang terja-
di pada variabel terikat (Suriyani & Soejono, 2022). 
 
Uji probabilitas 

Dalam menentukan ada tidaknya perbedaan 
signifikan pada usahatani bawang merah sebelum 
dan sesudah implementasi pertanian organik, di-
gunakan kriteria nilai probabilitas atau signifikan-
si sebagai berikut: 
a. Apabila nilai probabilitas atau signifikansi > 

0,05, hal ini menunjukkan tidak adanya per-
bedaan yang signifikan pada usahatani bawang 
merah antara sebelum dan sesudah penerapan 
pertanian organik (Mikasari et al., 2022).  

b. Jika nilai probabilitas atau signifikansi < 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan pada usahatani bawang merah anta-
ra sebelum dan sesudah penerapan pertanian 
organik. 

 
Uji F 

Dalam menilai pengaruh variabel indepen-
dent secara bersamaan terhadap variabel depen-
den, digunakan uji F yang membandingkan nilai F 
hasil uji statistik dengan nilai F pada tabel. Pada 
pengujian dengan cara bersama-sama akan diuji 
pengaruh dari variabel independen terhadap va-
riabel dependen (Oktaviano et al., 2022).  Kriteria 
uji f adalah sebagai berikut: 
a. Jika F hitung < F tabel, maka keputusannya 

adalah 𝐻𝐻0  diterima dan 𝐻𝐻1  ditolak, artinya ti-

dak terdapat perbedaan yang signifikan sebe-
lum dan sesudah penerapan pertanian organik 
pada usahatani bawang merah.  

b. Jika F hitung > F tabel, maka artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesu-
dah penerapan pertanian organik pada usaha-
tani bawang merah. 

 
Uji t 

Untuk mengetahui bagaimana satu variabel 
bebas mempengaruhi variabel terikat secara indi-
vidual, dilakukan perbandingan nilai t yang dihi-
tung dengan nilai t pada tabel. Berikut adalah 
ketentuan dalam melakukan pengujian t: 
a. Jika nilai t hitung < t tabel, maka keputusannya 

𝐻𝐻0 diterima dan 𝐻𝐻1 ditolak, hal tersebut diarti-
kan bahwa hasil menunjukkan tidak ada per-
bedaan antara kondisi sebelum dan setelah im-
plementasi pertanian organik pada usahatani 
bawang merah.  

b. Berlaku sebaliknya, jika nilai t hitung > t tabel, 
maka keputusannya yaitu 𝐻𝐻0  ditolak dan 𝐻𝐻1 
diterima, hal tersebut dapat diartikan bahwa 
terdapat perbedaan hasil produksi sebelum 
dan sesudah diterapkannya sistem pertanian 
organik terhadap usahatani bawang merah 
(Febrianti dan Kusmiati, 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Petani bawang merah yang menjadi respon-
den dalam penelitian ini memiliki beberapa karak-
teristik yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, 
pendidikan, luas lahan, status penguasaan lahan, 
dan lama berusahatani. 

Data yang tersaji pada Tabel 1 memperlihat-
kan bahwa petani bawang merah di Desa Sukorejo, 
Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk mayoritas 
adalah laki-laki, dengan jumlah mencapai 29 
orang atau setara dengan 97% dari total respon-
den. Pendidikan yang ditempuh oleh sebagian res-
ponden yaitu hingga tingkat Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas (SLTA) dengan total sebanyak 14 
responden atau sama dengan 47 persen dari total 
responden. Mayoritas responden memiliki luas 
lahan dibawah 0,5 hektar dengan total 25 respon-
den atau sama dengan 85 persen dan sisanya 
memiliki luas lahan diatas 0,5 hektar. Kepemilikan 
lahan oleh responden sebagian besar yaitu milik 
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sendiri dengan total responden sebanyak 17 peta-
ni atau sama dengan 57 persen, sedangkan status 
kepemilikan responden lain yaitu dengan sewa 
ataupun milik sendiri dan sewa. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kriteria Jumlah 
(orang) 

Presentase 
(%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 29 97 
Perempuan 1 3 
Total 30 100 
Pendidikan   
Tidak sekolah 3 10 
SD tamat 1 3 
SD tidak tamat 3 10 
SLTA 14 47 
SLTP 7 23 
Diploma/PT 2 7 
Total 30 100 
Luas lahan (Ha)   
0-0,5  25 83 
0,51-1 4 13 
1,1-1,5 1 3 
Total 30 100 
Status Penguasaan Lahan 
Sendiri 17 57 
Sendiri dan sewa 3 10 
Sewa 10 33 
Total 30 100 
Lama Berusahatani (Tahun) 
 1-10 7 23 
 11-20 8 27 
 21-30 11 37 
 >31 4 13 
Total 30 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 
Dari data yang diperoleh melalui wawancara, 

mayoritas petani berpengalaman dalam usahatani 
sekitar 21 sampai dengan 30 tahun, total dari 
responden tersebut yaitu 11 responden atau sama 
dengan 37 persen dari total responden. Menurut 
Nursan & Wathoni (2021) semakin tingginya 
pengalaman yang dimiliki oleh petani dalam usa-
hatani menyebabkan terjadinya penurunan inefi-
siensi teknis atau bisa diartikan bahwa efisiensi 
teknis petani dalam usahatani semakin meningkat. 
Panjaitan et al., (2020) juga berpendapat bahwa 
semakin lama pengalaman petani menekuni 
usahatani, maka pengetahuan dan keterampilan 
dalam mengelola usahataninya akan semakin 
meningkat pula. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 
PRODUKSI BAWANG MERAH 

Uji R2 (koefisien determinasi) 
 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of   
the Estimate 

1 .874a .763 .701 421.701,401 
Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 

Berdasarkan pengujian yang ditampilkan pa-
da Tabel 2, tingkat produksi bawang merah dipe-
ngaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, meliputi 
luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja, 
serta variabel dummy, di mana keseluruhan faktor 
tersebut memberikan pengaruh sebesar 70,1%. 
Sementara itu, faktor non-penelitian juga meme-
ngaruhi produksi bawang merah dengan kontri-
busi sebesar 29,9% 

 
Uji F 

Pada Tabel 3 diketahui hasil analisis yang 
diperoleh yaitu F hitung > F tabel atau sama de-
ngan 12,348 > 2,53 dengan nilai probabilitas 0,000 
pada tingkat signifikansi 0,05. "Hasil analisis me-
nyimpulkan bahwa variabel-variabel yang terdiri 
dari luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, tenaga ker-
ja, dan variabel dummy secara bersama-sama me-
nunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap produktivitas bawang merah. Hasil ini 
sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Palul-
lungan et al., (2023), yang meneliti berbagai faktor 
yang mempengaruhi pendapatan petani hortikul-
tura di Desa Sinisir, Kecamatan Modoinding. Da-
lam penelitian tersebut ditemukan variabel luas 
lahan, biaya usahatani, dan jumlah produksi seca-
ra simultan mempengaruhi pendapatan petani, 
yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 
pada tingkat signifikansi 0,05. 
 
Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model df F Sig. 

1 Regression 6 12.348 .000b 
Residual 23   
Total 29   

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 
Pada Tabel 3 diketahui hasil analisis yang 

diperoleh yaitu F hitung > F tabel atau sama de-



282 Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) 
 Vol. 15 No. 2, September 2025; halaman 276-290 

Tria Alfiatul Khoirunnisa, dan M. Zul Mazwan Analisis Komparasi Produksi Bawang Merah Organik dan… 

ngan 12,348 > 2,53 dengan nilai probabilitas 0,000 
pada tingkat signifikansi 0,05. "Hasil analisis me-
nyimpulkan bahwa variabel-variabel yang terdiri 
dari luas lahan, bibit, pupuk, pestisida, tenaga 
kerja, dan variabel dummy secara bersama-sama 
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifi-
kan terhadap produktivitas bawang merah. Hasil 
ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Palul-
lungan et al., (2023), yang meneliti berbagai faktor 
yang mempengaruhi pendapatan petani hortikul-
tura di Desa Sinisir, Kecamatan Modoinding. 
Dalam penelitian tersebut ditemukan variabel 
luas lahan, biaya usahatani, dan jumlah produksi 
secara simultan mempengaruhi pendapatan peta-
ni, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 
pada tingkat signifikansi 0,05. 

Sejalan dengan itu, studi yang dilakukan oleh 
Dewi & Winahyu (2021) menunjukkan bahwa 
komponen-komponen produksi meliputi luas la-
han, tenaga kerja, serta biaya produksi memiliki 
dampak yang signifikan terhadap kegiatan usaha-
tani bawang merah di Kabupaten Bojonegoro, 
yang ditunjukkan oleh nilai F hitung yang melebihi 
F tabel atau sama dengan 18,739 > 2,700. 
 
Uji t 

Analisis hasil regresi dapat dilihat pada Tabel 
4. Secara parsial variabel yang mempengaruhi ha-
sil panen bawang merah secara signifikan adalah 
variabel bibit dan dummy (sistem budidaya), se-
mentara itu, faktor seperti luas lahan, penggunaan 
pupuk, pestisida, dan jumlah tenaga kerja tidak 
memberikan pengaruh secara signifikan pada 
hasil panen bawang merah. Persamaan regresi 
linier dari Tabel 4 adalah sebagai berikut: 

Ln Y = Ln4.602,278 + 95.045LnX1 + 0.524LnX2 + 
0.111LnX3 + 0.083LnX4 –0.006LnX5 - 
1.204.321LnDI 

Untuk sistem budidaya anorganik yaitu D = 0 

Y =  Ln4.602.278 + 95.045LnX1 + 0.524LnX2 + 
0.111LnX3 + 0.083LnX4 –0.006LnX5 - 
1.204.321LnDI 

 = Ln4.602.278 + 95.045LnX1 + 0.524LnX2 + 
0.111LnX3 + 0.083LnX4 –0.006LnX5 - 
1.204.321Ln (0) 

 = Ln4.602.278 + 95.045LnX1 + 0.524LnX2 + 
0.111LnX3 + 0.083LnX4 –0.006LnX5  

Untuk sistem budidaya organik yaitu D = 1 

Y  = Ln4.602.278 + 95.045LnX1 + 0.524LnX2 + 
0.111LnX3 + 0.083LnX4 –0.006LnX5 - 
1.204.321LnDI 

 = Ln4.602.278 + 95.045LnX1 + 0.524LnX2 + 
0.111LnX3 + 0.083LnX4 –0.006LnX5 - 
1.204.321 Ln (1) 

 = Ln3.397.957 + 95.045LnX1 + 0.524LnX2 + 
0.111LnX3 + 0.083LnX4 –0.006LnX5–
1.204.321 Ln 

 
Dari model dummy intersep diketahui bahwa 

petani yang menerapkan sistem budidaya anorga-
nik menghasilkan produksi hingga 4.602.278 kg, 
sedangkan yang menerapkan sistem budidaya or-
ganik menghasilkan produksi 3.397.957 kg. Beri-
kut penjelasan pengaruh masing-masing variabel 
terhadap produksi bawang merah: 

 
1. Luas lahan 

Pengujian statistik memperlihatkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh nyata antara luas lahan 

Tabel 4.  Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Produksi Bawang 
Merah 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.602,278 1.166,172  3.946 .001 

Luas_Lahan 95.045 473.261 .022 .201 .843 
Bibit .524 .186 .370 2.816 .010 
Pupuk .111 .183 .110 .608 .549 
Pestisida .083 .264 .037 .315 .756 
Tenaga_Kerja -.006 .021 -.032 -.269 .790 
Sistem budidaya (DI) -1.204,321 274.409 -.748 -4.389 .000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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terhadap hasil panen bawang merah. Hal ini di-
buktikan dengan t hitung (2,045) yang nilainya 
lebih kecil dari t tabel (0,201), serta nilai signi-
fikansi 0,843 yang melebihi batas signifikansi 0,05. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan Puryantoro & Wardiyanto (2022) 
hasilnya yaitu variabel luas lahan tidak memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap produksi, per-
olehan nilai t hitung (1,907) < t tabel (2,045) dan 
nilai signifikansi 0,065. Adanya peningkatan luas 
lahan secara umum akan menambah produktivi-
tas usahatani, namun apabila teknologi budidaya 
yang digunakan masih tradisional hal tersebut 
hanya akan meningkatkan kuantitas bawang 
merah dan belum tentu kualitas yang dihasilkan 
akan meningkat. 

 
2. Bibit 

Hasil analisis menunjukkan variabel bibit 
memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 
panen bawang merah, yang dibuktikan dengan 
nilai t hitung (2,816) yang lebih besar dari t tabel 
(2,045), serta nilai signifikansi 0,010 yang berada 
di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini sesuai 
dengan penelitian oleh Linda (2020) dan Solehah 
& Fariyanti, (2024) hasil penelitiannya menyata-
kan variabel bibit berpengaruh nyata terhadap 
produksi dan nilai t hitung lebih besar daripada t 
tabel. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin 
bertambahnya bibit yang digunakan sebagai input 
produksi juga akan menambah hasil panen. Se-
mentara itu penelitian yang dilakukan oleh Sim-
bolon et al., (2021) menyatakan bahwa bibit tidak 
berpengaruh terhadap hasil hasil produksi, peng-
gunaan benih yang terlalu banyak dan tidak sesuai 
dengan anjuran dapat menurunkan hasil produksi. 
Berdasarkan wawancara dengan responden dije-
laskan bahwa bibit yang digunakan yaitu jenis 
tajuk yang merupakan singkatan dari Thailand-
Nganjuk. Para petani umumnya memanfaatkan 
bibit yang berasal dari penyimpanan hasil panen 
sebelumnya. Penyimpanan tersebut semata-mata 
bukan hanya untuk menyimpan bakal bibit yang 
akan digunakan saja, namun juga untuk dijual 
kepada petani lain. Ketika harga bawang merah 
tinggi, petani akan menjual bawang merah untuk 
konsumsi. Namun ketika harga jual sedang turun, 
maka petani akan menanggung kerugian yang 
amat besar (Sigit & Rosdiana, 2024). Sebagai upa-

ya meminimalisir kerugian ketika harga sedang 
turun, petani bawang merah akan menyimpan ha-
sil panen mereka dan menjadikannya bibit. De-
ngan begitu petani menerima harga lebih tinggi 
daripada harga jual yang berlaku ketika setelah 
panen. 

 
3. Pupuk 

Hasil analisis menunjukkan variabel pupuk 
tidak memberikan pengaruh nyata dalam produk-
si bawang merah, nilai signifikansinya adalah 
0,549 yang berarti lebih besar dari 0,05. Naufal et 
al., (2022) melakukan penelitian dengan hasil 
variabel pupuk tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap produksi lada pada signifikansi 10%. 
Variabel pupuk yang tidak memiliki pengaruh se-
cara nyata disebabkan karena mayoritas respon-
den menggunakan pupuk organik sebagai uji coba 
demplot dan hanya beberapa menggunakan pu-
puk anorganik. Menurut penelitian Murnita & 
Taher (2021) bahan organik dalam pupuk me-
nyuplai energi dan nutrisi untuk mikroorganisme 
dalam tanah yang memecah bahan organik men-
jadi unsur-unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan 
kalium, yang memiliki peran penting untuk me-
ningkatkan kesuburan tanah. Penerapan pupuk 
organik dan anorganik secara seimbang akan 
memberikan pengaruh untuk hasil produksi yang 
lebih optimal dibandingkan penggunaan pupuk 
anorganik secara maksimal. Pupuk organik digu-
nakan sebagai komplemen tambahan untuk pu-
puk anorganik, bukan sebagai pengganti, dengan 
tujuan mencukupi kebutuhan nutrisi yang diper-
lukan tanaman. 

 
4. Pestisida 

Pestisida tidak memberikan pengaruh terha-
dap hasil panen bawang merah. Hal tersebut di-
buktikan dengan perolehan nilai signifikansi yaitu 
0,756 yang lebih besar dari 0,05. Hal tersebut 
sejalan dengan studi yang dilaksanakan oleh Walis 
et al., (2021) bahwa variabel pestisida tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap produksi 
padi dengan nilai signifikansi 0,621 > 0,05. Penye-
babnya karena penggunaan pestisida hanya dila-
kukan ketika terjadinya serangan hama maupun 
penyakit, penggunaan pestisida yang berlebihan 
harus dikurangi dan disesuaikan dengan dosis 
yang dianjurkan. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan responden, pestisida yang digunakan ada-
lah pestisida kimiawi. Penggunaan pestisida ki-
miawi yang dilakukan tanpa memperhatikan ba-
tas penggunaan maksimal pestisida akan menga-
kibatkan hama menjadi resisten dan kebal terha-
dap pestisida, sehingga penggunaan pestisida 
tidak akan memberikan pengaruh terhadap hama. 
Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan 
akan mengakibatkan kegagalan hasil panen, de-
gradasi  tanah dan terbentuknya residu yang akan 
merusak organisme dalam tanah (Ismindarto et al., 
2021).  

  
5. Tenaga Kerja 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, tidak 
ditemukan pengaruh yang berarti dari faktor tena-
ga kerja dalam proses produksi bawang merah. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,790 
yang melebihi ambang batas nilai signifikansi 0,05, 
serta nilai t hitung (-0,006) yang lebih kecil dari t 
tabel (2,045). Temuan ini sejalan dengan studi 
Afrianika et al., (2020) yang menemukan bahwa 
tenaga kerja tidak berpengaruh nyata pada pro-
duksi bawang merah, dengan nilai t hitung (-
0,955) yang lebih rendah dari t tabel (2,00665). 
Penambahan jumlah tenaga kerja justru dapat 
mengakibatkan inefisiensi dalam proses produksi 
dan tidak berkontribusi pada peningkatan hasil 
panen bawang merah. 

 
6. Sistem Budidaya (dummy) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat di-
ketahui variabel dummy memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap produksi bawang merah 
dengan nilai signifikansi 0,000 dan lebih kecil dari 
0,05 dan nilai t hitung > t tabel atau 4,389 > 2,045. 
Hasil analisis bisa diartikan bahwa variabel dum-
my memberikan pengaruh positif dan signifikan. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan Muzdalifah et al., (2016) berkaitan 
dengan beberapa faktor yang memengaruhi  pen-

dapatan usahatani padi, variabel dummy (sistem 
budidaya) berpengauh pada pendapatan petani 
dengan nilai signifikansi yaitu 0,000 > 0,05. Selain 
itu, penelitian oleh Muslifah et al., (2022) Kabupa-
ten Pati, Jawa Tengah, membandingkan penda-
patan usahatani bawang merah antara lahan 
irigasi dan tadah hujan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa pendapatan pada lahan irigasi lebih tinggi 
dibandingkan dengan lahan tadah hujan, dengan 
rata-rata pendapatan Rp. 64.546.628,66 untuk la-
han irigasi dan Rp. 46.666.583,33 untuk lahan 
tadah hujan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
budidaya, yang dapat direpresentasikan melalui 
variabel dummy, berpengaruh terhadap penda-
patan petani bawang merah. 

 
PERBEDAAN PRODUKSI USAHATANI BAWANG 
MERAH ORGANIK DAN ANORGANIK 

Untuk mengetahui perbedaan hasil produksi 
usahatani bawang merah organik dan anorganik 
digunakan analisis paired sample t test untuk 
menunjukan nilai signifikansi atau probabilitas 
dan uji t dengan tingkat kepercayaan 95%.  

Hasil pengujian menggunakan paired sample 
t test yang ditampilkan dalam Tabel 5 menunjuk-
kan nilai signifikansi 0,001, dimana nilai tersebut 
berada dibawah taraf signifikansi 0,05 dan nilai uji 
t adalah 3,927 > 2,093. Berdasarkan hasil yang 
didapatkan menunjukkan bahwa 𝐻𝐻0  ditolak dan 
𝐻𝐻1 diterima, yang menggambarkan adanya perbe-
daan nyata pada usahatani bawang merah antara 
periode sebelum dan sesudah implementasi sis-
tem pertanian organik. Temuan ini sesuai dengan 
studi yang dilaksanakan oleh Iwe et al., (2022) 
yang mengkaji perbandingan pendapatan antara 
usahatani sayuran organik dan anorganik, hasil 
dari penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat 
perbedaan antara pendapatan usahatani sayuran 
organik dan sayuran anorganik dengan perolehan 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan uji t -10,398 > -
2,262. Nilai pendapatan rata rata sayuran anorga-

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T Test Produksi Bawang Merah Organik dan Anorganik  

 

Paired Differences 

t df 
Sig (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviasion 

Std. Error 
Mean 

95% Con�idence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Anorganik. 
Organik 

3.328,100 3.790,433 847,567 1.554,123 5.102,077 3,927 19 .001 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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nik yaitu Rp. 1.932.658,33, - lebih besar dari pen-
dapatan rata rata sayuran organik yaitu sebesar 
Rp3.633.058,33. 

Pada Tabel 6 dapat diketahui nilai rataan 
produksi bawang merah anorganik yaitu 4.797,50 
kg yang perolehannya lebih besar daripada 
bawang merah organik yaitu 1.469,40 kg. Selisih 
perolehan produksi yaitu sebesar 3.328,1. Pene-
litian yang dilakukan oleh Nurhaedah et al., (2023) 
di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang, 
menganalisis pendapatan petani bawang merah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bawang me-
rah dengan varietas bima yang memanfaatkan pu-
puk anorganik menghasilkan 250 kg, sedangkan 
yang menggunakan pupuk organik menghasilkan 
200 kg. 

 
Tabel 6. Hasil Rata-Rata Produksi Bawang 

Merah Organik dan Anorganik 
 

Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 

1 
Anorganik 4.797,50 30 3.640,795 814,107 
Organik 1.469,40 20 553,431 123,751 

 Sumber: Data Primer diolah, 2024 
 
Sementara itu, bawang merah varietas lokal 

yang menggunakan pupuk anorganik menghasil-
kan 200 kg dan yang menggunakan pupuk organik 
menghasilkan 150 kg. Maka bisa disimpulkan bah-
wa perolehan bawang merah yang diproduksi de-
ngan pupuk anorganik menghasilkan panen yang 
lebih melimpah dibanding yang menggunakan pu-
puk organik. Sementara penelitian yang dilakukan 
oleh Murnita & Taher (2021) menyatakan bahwa 
produksi padi dengan sistem semi organik meng-
hasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil produksi padi dengan sistem yang 
menerapkan 100% organik, hal tersebut menje-
laskan bahwa produksi yang diperoleh dengan 
menerapkan sistem pertanian organik lebih ren-
dah dibandingkan dengan produksi yang mene-
rapkan sistem pertanian anorganik maupun semi 
organik. 

Perolehan hasil produksi bawang merah 
menggunakan pupuk anorganik lebih besar diban-
dingkan dengan produksi bawang merah yang 
menggunakan pupuk organik, hal ini disebabkan 
karena faktor-faktor yang internal maupun eks-
ternal yang terjadi selama masa produksi ber-
langsung. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Maskur & Maghfoer (2019) menjelaskan bah-
wa pengaplikasian PGPR (Plant Growth Promoting 
Rhizobacteria) atau pupuk organik mempenga-
ruhi pertumbuhan daun, tinggi tanaman, luas da-
un, jumlah umbi, ukuran umbi, dan berat kering 
umbi. Hasil terbaik diperoleh dengan mengguna-
kan campuran pupuk organik dan anorganik de-
ngan perbandingan 50:50, yang menghasilkan 12, 
79 ton umbi kering per hektar. Sementara itu, 
penggunaan PGPR dengan konsentrasi 15 ml/l 
memberikan hasil terbaik dibandingkan konsen-
trasi lainnya, dengan produksi mencapai 12,65 ton 
per hektar. 

Hasil wawancara dengan responden diper-
oleh perbedaan hasil produksi terjadi karena ke-
adaan tanah yang kurang subur, serangan hama 
ulat (Spodoptera exigua Hubner) yang terus mene-
rus terhadap tanaman bawang merah selama ma-
sa tanam, kurangnya pasokan air karena musim 
kemarau yang berkepanjangan, dan cuaca panas 
yang menyebabkan kekeringan pada daun ba-
wang. Tanaman bawang merah yang sehat akan 
mendukung pertumbuhan larva hama ulat secara 
cepat, hal tersebut dikarenakan ketersediaan ma-
kanan yang cukup untuk perkembangan larva 
(Pratiwi et al., 2022). Penanganan yang dilakukan 
mayoritas petani adalah dengan menggunakan 
pestisida kimiawi. Kurangnya kesuburan tanah 
disebabkan karena pada masa tanam sebelumnya, 
input produksi pupuk yang digunakan secara 
terus menerus yaitu berupa pupuk anorganik. Pu-
puk anorganik banyak digunakan karena hasilnya 
lebih cepat terlihat dan mudah didapatkan. Na-
mun penggunaan pupuk anorganik yang terlalu 
banyak akan merusak kesuburan tanah, terutama 
unsur N (nitrogen) yang berlebihan juga akan 
menyebabkan perubahan iklim (Yani et al., 2022). 
Penurunan kualitas tanah dapat dilihat dari warna, 
tekstur ataupun kandungan hara yang ada di da-
lam tanah. Menurut Peku (2021) pH yang masam, 
fosforus yang rendah dan kadar nitrogen yang 
sedang merupakan faktor pembatas kesuburan 
tanah. Penggunaan pupuk organik cair (POC) 
merupakan salah satu cara untuk memperkaya 
kandungan nutrisi dalam tanah, dimana POC 
berfungsi untuk merombak senyawa organik 
kompleks menjadi lebih sederhana dan sintesis 
dalam tanah yang ramah lingkungan. Faktor 
selanjutnya yaitu terkait dengan kekurangan air 
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yang disebabkan oleh kemarau berkepanjangan 
mengakibatkan media tanam menjadi kering. 
Pada saat musim kemarau, penyiraman dilakukan 
secara terus menerus untuk menjaga kelembaban 
tanah. Solusi yang diperlukan dalam mengatasi 
permasalahan ini yaitu diperlukan manajemen 
yang tepat dalam mengatur level ketinggian air ta-
nah serta mengontrol seberapa sering pengairan 
dilakukan. Sumarni & Hidayat (2005) berpenda-
pat dalam karya tulisnya bahwa pengairan media 
tanam bawang merah dengan ketinggian 7,5 – 
15mm dalam satu hari sekali akan memberikan 
bobot terhadap umbi bawang merah. 

Pada dasarnya pupuk anorganik memudah-
kan penyerapan oleh tanaman, namun sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah dapat rusak jika peng-
gunaannya dalam jangka waktu lama (Riry et al., 
2020). Bertham et al., (2022) berpendapat bahwa 
pupuk anorganik sifatnya akan lebih mudah ter-
urai dan bisa langsung diaplikasikan terhadap 
tanaman tanpa melalui proses lain, hal tersebut 
mengakibatkan tanaman dapat berkembang de-
ngan baik dan cepat. Namun keberadaan pupuk 
anorganik ini terkadang mengalami kelangkaan 
ataupun kenaikan harga yang tidak menentu se-
hingga berpengaruh terhadap biaya produksi. Hal 
tersebut mengakibatkan biaya yang dikeluarkan 
tidak menentu. Sedangkan pupuk organik memili-
ki harga yang cenderung lebih rendah dibanding-
kan pupuk anorganik, hal tersebut bisa dijadikan 
sebagai alternatif untuk meminimalisir biaya pro-
duksi yang dikeluarkan (Suryadi et al., 2020). 
Pupuk organik memiliki peran dalam perbaikan 
sifat fisik tanah, lebih tepatnya yaitu memperbaiki 
struktur tanah yang telah rusak dan aerasi tanah 
untuk memudahkan penyerapan unsur hara yang 
ada di dalam tanah oleh tanaman (Syafrullah et al., 
2020). Pupuk organik mengandung nitrogen, fos-
fat dan kalium serta unsur hara mikro yang akan 
meningkatkan kelarutan fosfat. Pupuk organik 
atau humus merupakan penyangga kation, maka 
dari itu humus dapat mempertahankan unsur-
unsur hara dalam tanah yang berfungsi sebagai 
bahan makanan untuk tanaman (Syafrullah et al., 
2020). Selain keunggulan tersebut, pupuk organik 
memiliki kekurangan yaitu sulit untuk diserap 
tanaman, oleh karena itu, diperlukan waktu yang 
lama untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah karena daya serap tanah lambat 
(Riry et al., 2020). 

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan 
dari responden, penggunaan pupuk organik cair 
(POC) menunjukkan hasil yang memberikan dam-
pak positif terhadap kesuburan tanah dan bisa 
dijadikan sebagai fungisida alami yang ramah 
lingkungan untuk menggantikan insektisida dan 
fungisida kimia. Penggunaan pupuk organik cair 
mempunyai kelebihan yaitu lebih mudah diserap 
tanaman karena komponen dalam pupuk sudah 
terurai dan bisa langsung diaplikasikan terhadap 
tanaman. Pupuk organik cair (POC) merupakan 
pupuk dengan kandungan kimia rendah atau 
maksimal hanya 5% dan pupuk organik cair dapat 
mencukupi unsur hara untuk tanaman. Karena 
bentuknya cair, tanaman akan menyesuaikan dan 
mengatur penyerapan pupuk sesuai kebutuhan 
ketika terjadi kelebihan pupuk di media tanah 
(Yani et al., 2022). Pupuk organik cair (POC) 
Ribost berfungsi sebagai biofertilizer, pembenah 
tanah, bio proteksi sekaligus sebagai bio hormon 
yang memiliki peran untuk meningkatkan per-
tumbuhan tanaman, menyuburkan fisik, kimia 
maupun biologis tanah, menyehatkan tanaman, 
menjaga tanaman, dan menjaga tanaman dari se-
rangan hama maupun penyakit sekaligus meng-
aktifkan mikroorganisme didalam tanah dan me-
nyediakan nutrisi yang cukup untuk memengaru-
hi produksi tanaman. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap hasil produksi bawang merah. Hasil 
analisis regresi linier mengungkapkan bahwa di 
antara semua variabel yang diteliti, hanya variabel 
bibit dan variabel dummy (sistem budidaya) yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil pa-
nen bawang merah. Adapun faktor-faktor lain ya-
itu luas lahan, penggunaan pupuk, pestisida, dan 
jumlah tenaga kerja terbukti tidak memberikan 
pengaruh signifikan pada hasil produksi bawang 
merah. Berdasarkan analisis komparasi sebelum 
dan sesudah pengimplementasian pertanian orga-
nik terhadap usahatani bawang merah, diketahui 
nilai rata rata produksi bawang merah anorganik 
perolehannya lebih tinggi dibandingkan bawang 
merah organik. Terdapat beberapa faktor ekster-
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nal di luar variabel produksi yang berkontribusi 
pada variasi rata-rata hasil panen bawang merah 
seperti penurunan kesuburan tanah, serangan 
hama berupa ulat selama masa tanam, terjadinya 
kelangkaan air karena musim kemarau berkepan-
jangan, dan cuaca yang panas. Meskipun sistem 
budidaya anorganik menghasilkan produktivitas 
lebih tinggi dalam jangka pendek, penggunaan 
pupuk anorganik secara berkelanjutan telah ter-
bukti menurunkan tingkat kesuburan tanah. Un-
tuk mengatasi masalah ini, diperlukan pemanfa-
atan pupuk organik untuk memperbaiki kondisi 
tanah dari segi fisik, kimia, dan biologis tanah 
guna mendukung produksi bawang merah yang 
berkelanjutan. 

 
SARAN 

Dengan merujuk pada temuan penelitian, 
berikut disampaikan beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan: 
1. Dinas pertanian dan institusi yang terkait di-

harapkan memberikan dukungan berupa pem-
berian penyuluhan dan pendampingan kom-
prehensif dengan menekankan pada analisis 
produktivitas jangka panjang dan keberlan-
jutan lahan kepada petani bawang merah.  
Sehingga hasil panen yang diperoleh bisa 
meningkat. 

2. Diperlukan adanya insentif ekonomi bagi pe-
tani yang bersedia beralih ke pertanian orga-
nik, dikarenakan adanya periode transisi yang 
berpotensi menurunkan produktivitas bawang 
merah sebelum lahan mencapai keseimbangan 
ekologis. 

3. Dinas pertanian setempat perlu memberikan 
panduan kepada petani bawang merah terkait 
pengendalian hama dan penanganan penyakit 
khusus untuk bawang merah organik. 

4. Pembentukan jaringan pemasaran khusus pro-
duk bawang merah organik dengan harga yang 
lebih tinggi sehingga dapat menjadi insentif 
ekonomi bagi petani untuk menerapkan perta-
nian organik meskipun memungkinkan pro-
duktivitas yang diperoleh lebih rendah diban-
dingkan dengan sistem anorganik. 
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